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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut setiap 

perusahaan untuk mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya melalui 

pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Kondisi persaingan global, 

perubahan ekonomi, serta perkembangan pasar modal mendorong perusahaan 

untuk terus meningkatkan kualitas kinerja keuangan agar dapat menarik 

investor dan mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu indikator penting yang digunakan untuk 

menilai tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki guna mencapai tujuan perusahaan. Menurut Hery (2021), kinerja 

keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan kegiatan keuangan secara baik dan benar 

berdasarkan aturan pelaksanaan keuangan. Sementara itu, Kamsir (2019) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu yang dapat dianalisis menggunakan alat 

analisis keuangan sehingga dapat diketahui tingkat kesehatan perusahaan. 

Salah satu cara yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan adalah melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antarpos dalam laporan keuangan sehingga 

dapat memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan. Menurut 

Fahmi (2020), rasio keuangan merupakan metode analisis yang digunakan 
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untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data yang 

terdapat dalam laporan keuangan. 

Rasio keuangan yang sering digunakan dalam mengukur kinerja 

perusahaan meliputi rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas 

diproksikan menggunakan Current Ratio (CR). Menurut Kamsir (2019), 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancar 

dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan. 

Selain likuiditas, rasio profitabilitas juga menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio 

profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Menurut Hery (2021), Return on Assets 

(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki, sedangkan Return on 

Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan modal atau ekuitas pemegang saham. Semakin 

tinggi nilai ROA dan ROE, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Selanjutnya, rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian ini, rasio 

solvabilitas diproksikan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to 
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Equity Ratio (DER). Menurut (Dewi et al., 2023), Debt to Asset Ratio (DAR) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang, 

sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Tingginya rasio solvabilitas menunjukkan semakin besar 

penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan yang dapat meningkatkan 

risiko keuangan perusahaan. 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur terbesar di Indonesia yang bergerak di bidang makanan dan 

minuman serta telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebagai 

perusahaan besar yang memiliki aktivitas operasional luas, PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dituntut untuk mampu menjaga stabilitas keuangan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan agar tetap mampu bersaing di tengah kondisi 

ekonomi yang dinamis. Berikut merupakan data ringkasan laporan keuangan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2021–2024: 

Tabel 1. 1 Laporan Keuangan Pt Indofood Sukses Makmur Tbk 
 

Komponen 2021 2022 2023 2024 

Aset lancer 54.183,4 M 54.876,7 M 63.101,8 M 79.765,5 M 

Total asset 179.271,8 M 180.433,3 M 186.588,0 M 201.713,3 M 

Total ekuitas 86.986,5 M 93.623,0 M 100.464,9 M 108.991,3 M 

Total liabilitas 92.285,3 M 86.810,3 M 86.123, M 93.722,0 M 

Utang lancer 40.403,4 M 30.725,9 M 32.914,5 M 73.094,1 M 

Laba bersih setelah pajak 11.229,7 M 9.192,6 M 11.493,7 M 13.077,5 M 

Sumber Data: www.idx.co.id. 2026. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kondisi keuangan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2021–2024 mengalami 

fluktuasi. Total aset perusahaan mengalami peningkatan dari 179.271,8 pada 

https://www.idx.co.id/
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tahun 2021 menjadi 201.713,3 pada tahun 2024. Peningkatan aset 

menunjukkan bahwa perusahaan terus melakukan pengembangan usaha dan 

ekspansi bisnis. Selain itu, total ekuitas perusahaan juga mengalami 

peningkatan dari 86.986,5 pada tahun 2021 menjadi 108.991,3 pada tahun 2024 

yang menunjukkan adanya pertumbuhan modal perusahaan. 

Namun demikian, laba bersih perusahaan mengalami fluktuasi selama 

periode penelitian. Pada tahun 2022 laba bersih mengalami penurunan dari 

11.229,7 menjadi 9.192,6 meskipun total aset perusahaan meningkat. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aset perusahaan belum sepenuhnya 

diikuti oleh peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Fenomena ini menjadi menarik untuk dianalisis karena secara teori 

peningkatan aset seharusnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Selain itu, total liabilitas perusahaan juga tergolong cukup tinggi selama 

periode penelitian. Pada tahun 2024 total liabilitas perusahaan mencapai 

93.722,0. Tingginya liabilitas perusahaan dapat memengaruhi tingkat 

solvabilitas perusahaan, khususnya pada rasio DAR dan DER. Apabila 

penggunaan utang terlalu tinggi, maka risiko keuangan perusahaan juga akan 

semakin besar karena perusahaan harus memenuhi kewajiban pembayaran 

utang beserta bebannya. 

Fenomena lain terlihat pada kondisi likuiditas perusahaan yang 

cenderung meningkat selama periode penelitian. Current Ratio (CR) PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami peningkatan dari 1,34 pada tahun 

2021 menjadi 2,15 pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek semakin baik. Akan 

tetapi, peningkatan likuiditas tersebut tidak selalu diikuti dengan peningkatan 

profitabilitas perusahaan secara stabil. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara teori dengan kondisi empiris perusahaan. Secara teori, 

peningkatan likuiditas dan profitabilitas seharusnya dapat meningkatkan 

kondisi keuangan perusahaan. Namun pada kenyataannya, laba perusahaan 

mengalami fluktuasi meskipun aset, ekuitas, dan tingkat likuiditas perusahaan 

meningkat. Selain itu, penggunaan utang yang cukup tinggi juga berpotensi 

memengaruhi stabilitas keuangan perusahaan. Penelitian mengenai rasio 

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan 

sebelumnya telah banyak dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Menurut Arianti et al., (2024) menemukan bahwa rasio 

likuiditas perusahaan berada dalam kondisi kurang baik. Sementara itu, rasio 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas juga menunjukkan kinerja yang buruk, 

terutama karena perusahaan belum optimal dalam memanfaatkan modal kerja 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek serta proses penagihan piutang yang 

relatif lambat. Menurut Kenjam dan Wibowo (2024) melaporkan hasil yang 

lebih positif pada aspek likuiditas, dengan rata-rata Current Ratio sebesar 

153,78%, Quick Ratio 111,66% dan Cash Ratio 72,32%, semuanya di atas 

standar industri. Solvabilitas perusahaan juga dinilai memuaskan. Namun, 

kinerja rasio aktivitas masih kurang optimal, sedangkan profitabilitas 

menunjukkan hasil yang beragam. Sementara itu, Lumempow et al., (2021) 
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menyimpulkan bahwa rasio likuiditas perusahaan cenderung kurang baik 

karena Current Ratio dan Quick Ratio berada di bawah rata-rata industri, 

meskipun Cash Ratio dan perputaran kas menunjukkan kinerja yang baik. Pada 

rasio profitabilitas, sebagian besar indikator berada di bawah standar industri, 

kecuali Gross Profit Margin yang mendekati rata-rata industri.Penelitian yang 

lebih baru dilakukan oleh Sri et al., (2024) pada periode 2019–2022. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa Current Ratio dan Total Asset 

Turnover perusahaan berada di bawah standar industri, sementara Return on 

Equity (ROE) berada di atas rata-rata industri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan rasio keuangan yang serupa dengan penelitian saat ini. Terakhir, 

Febriani (2025) menyatakan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama periode penelitian tergolong 

kurang sehat dibandingkan standar industri. Likuiditas dan profitabilitas 

menunjukkan kondisi yang kurang efisien, solvabilitas menandakan 

ketergantungan yang masih tinggi terhadap utang, serta rasio aktivitas yang 

belum optimal dalam pemanfaatan aset dan persediaan. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang menganalisis kinerja 

keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, masih terdapat research gap 

yang dapat diisi. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan periode 

data yang berbeda-beda dan belum secara khusus memfokuskan pada periode 

2021–2024. Selain itu, kombinasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 
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Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) belum banyak 

diteliti secara bersama-sama dalam satu kajian pada periode tersebut. 

Penelitian ini terletak pada pembaruan periode waktu yang lebih aktual 

(2021–2024) serta fokus yang lebih tajam pada kelompok rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkini mengenai kondisi keuangan perusahaan di tengah dinamika 

ekonomi pasca-pandemi serta memberikan rekomendasi strategis yang lebih 

relevan bagi pengambilan keputusan manajemen dan investor. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya ketidak 

konsistenan empiris yang menarik untuk diteliti kembali, terutama pada sektor 

industri barang konsumsi yang memiliki karakteristik keuangan berbeda 

dengan sektor lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

Kembali. “Analisis Kinerja Keuangan Pt Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas Dan Solvabilitas Periode 

2021-2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana kinerja keuangan 

Kinerja Keuangan Pt Indofood Sukses Makmur Tbk Berdasarkan Rasio 

Likuiditas, Profitabilitas Dan Solvabilitas Periode 2021-2024? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dari tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kinerja keuangan Kinerja Keuangan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk Berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas Dan 

Solvabilitas Periode 2021-2024. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya literatur di bidang keuangan perusahaan, khususnya 

mengenai Analisis Kinerja Keuangan Pt Indofood Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas Dan Solvabilitas Periode 

2021-2024. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang ingin melakukan kajian serupa dengan objek, periode, atau ruang 

lingkup yang berbeda, serta menjadi dasar pengembangan teori dan 

penelitian empiris di sektor industri konsumsi, khususnya perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Manfaat Bagi Perusahaan dan Investor 

 

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam pengelolaan keuangan, terutama terkait 

pengelolaan likuiditas dan profitabilitas, sehingga dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Sedangkan bagi investor dan calon investor, penelitian 

ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan investasi dengan 
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memahami bagaimana kondisi kinerja keuangan dalam likuiditas, 

profitabilitas dan solvabilitas terhadap PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti sebagai sarana untuk 

memperdalam pemahaman teoretis dan praktis mengenai rasio keuangan. 

Selain itu, penelitian ini juga melatih kemampuan peneliti dalam 

menerapkan teori analisis keuangan dan metode penelitian empiris, 

sekaligus menjadi pengalaman ilmiah yang bermanfaat untuk penelitian 

atau studi lanjutan di masa mendatang. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang relevan 

dengan penelitian, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

serta penjelasan mengenai variabel yang akan diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 



10 

 

 

 

prosedur serta teknik pengumpulan data, dan metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian yang diperoleh, serta pembahasan yang menjelaskan 

temuan-temuan penelitian berdasarkan analisis data. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya maupun pihak 

terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Daftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas 

sumber referensi yang sudah digunakan dalam menjalankan 

penelitian. 

LAMPIRAN 


